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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sebagai manusia, kita diciptakan dengan kepribadian yang berbeda-

beda. Kepribadian merupakan sifat hakiki yang tercermin pada sikap seseorang 

yang membedakan dirinya dari orang lain.1 Kepribadian juga yang menentukan 

cara berpikir, bersikap, dan melakukan tindakan.  

Raymond Cattel dan Lewis R. Goldberg merupakan sedikit dari banyak 

psikolog yang melakukan studi mengenai pembagian kepribadian ke dalam 

beberapa kelompok. Menurutnya, kepribadian dibagi menjadi 5, yaitu 

Neuroticism, Ekstroversi (Extroversion), Agreeableness, Conscientiousness, 

dan Openness.2 Lima pembagian di atas disebut The Big Five. Secara singkat, 

ekstroversi merupakan seseorang yang penuh antusias dan energi. Neuroticism 

sering merasakan emosi negatif seperti rasa khawatir dan takut. Agreeableness 

merupakan seseorang yang hangat, mudah mengampuni orang lain, dan tidak 

keras kepala. Pribadi conscientiousness dipenuhi dengan rasa tanggung jawab, 

disiplin, dan efisiensi, serta kepribadian openness yang penuh dengan ide dan 

imajinasi sehingga cenderung menyukai seni.3 Berbeda halnya dengan 

Eysenck yang tidak menyetujui gagasan The Big Five, dengan alasan tidak 

semua faktor dari The Big Five merupakan aspek primer. Akhirnya, ia 

membagi kepribadian menjadi 2 aspek primer dengan karakteristik yang 

bertentangan, yaitu ekstroversi dan neuroticism.4  

Pembagian jenis-jenis kepribadian memiliki beberapa manfaat, salah 

satunya adalah sebagai aspek penilaian saat wawancara pekerjaan. Dari 

wawancara tersebut, dapat ditentukan apakah individu tersebut cocok 

ditempatkan di salah satu posisi pada perusahaan atau tidak.5 

Sebagai mahasiswa kedokteran, pasti sudah tidak asing lagi dengan 

padatnya jam belajar, banyaknya materi, serta tuntutan untuk menguasai 

berbagai pemeriksaan fisik. Berbagai hal tersebut dapat memicu terjadinya 

stress. Stress sebenarnya diperlukan dalam level yang minimal agar manusia 
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dapat bekerja dengan lebih kreatif dan produktif.6 Ketika sudah melewati 

kemampuan individu untuk mengatasinya, dapat berakibat fatal dan 

menyebabkan burnout sehingga dapat memicu keinginan untuk bunuh diri.7 

Burnout merupakan suatu sindroma psikologis yang disebabkan oleh stress 

karena faktor pekerjaan, seperti tugas yang terlalu berat, sikap atasan yang 

tidak baik, dan lain-lain, yang berlangsung secara berkepanjangan dan tidak 

diatasi.  Herbert Freudenberger dan Christina Maslach merupakan dua orang 

pertama yang melakukan penelitian tentang burnout. Pada tahun 1996 

disimpulkan melalui Maslach Burnout Inventory (MBI), bahwa individu 

mengalami 3 aspek dalam burnout, yaitu: kelelahan emosional (emotional 

exhaustion/EE) yang merupakan kepenatan, depersonalisasi 

(depersonalization/DP) atau cynism yang merupakan sikap negatif terhadap 

kolega atau klien, dan rasa berkurangnya pencapaian diri (reduced personal 

accomplishment/PA/academic efficacy) yang merupakan berkurangnya 

produktivitas sehingga tidak mampu mengatasi beban kerja.8,9  

Pada tahun 2005, Taris telah mengumpulkan data dari 28 jenis pekerjaan 

untuk menilai tingkat burnout. Dari data tersebut tercatat bahwa pekerja pada 

bidang kesehatan memiliki risiko burnout yang lebih tinggi, terutama profesi 

dokter umum yang memiliki risiko burnout tertinggi (41,4%), sedangkan 

profesi teknisi X-ray berisiko paling rendah (6,3%).10 Pada penelitan oleh 

Cheng-Chieh Lin tahun 2016 juga dikemukakan bahwa jumlah burnout pada 

mahasiswa kepaniteraan klinik mencapai 43%.11 Mahasiswa kepaniteraan 

klinik FK UPH memiliki beban studi maupun praktek yang lebih berat 

sehingga berisiko untuk mengalami burnout lebih banyak daripada mahasiswa 

kedokteran tahap pre klinik. 

Burnout dapat disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah 

faktor individual, yang mencakup jenis kepribadian. Dari segi psikologis, 

perbedaan kejadian burnout pada ekstroversi dan neuroticism dapat 

disebabkan oleh perbedaan cara mereka berpikir dan cara menyikapi situasi 

yang sedang dihadapi. Neuroticism sangat rentan terhadap rasa cemas dan 

kurangnya kemampuan untuk mengontrol perasaannya, sehingga cenderung 
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mengalami kesedihan yang berlarut-larut. Pribadi ekstroversi memiliki 

semangat dan dan kemampuan untuk menjadikan lingkungannya sebagai 

motivasi yang bisa mengurangi burnout.12  

Perbedaan rata-rata burnout yang dialami oleh kedua jenis kepribadian 

tersebut pada penelitian oleh Hardiyanti tahun 2013 pada karyawan pos di 

Malang ditemukan tidak signifikan, dengan esktroversi sebanyak 28,37% dan 

neuroticism sebanyak 32,38%.13 

Berdasarkan jurnal dari Kingston University yang disusun oleh Magnano 

dan kawan-kawan tahun 2015, ditemukan bahwa neuroticism lebih mungkin 

untuk mengalami burnout, serta ektroversi tidak memilki pengaruh terhadap 

burnout.14 Temuan mengenai ektroversi tersebut juga dikemukakan pada 

penelitian oleh Paul A. Brown dan kawan-kawan tahun 2018 di Jamaica.15  

Di sisi lain, penelitian De la Fuente-Solana dan Gómez-Urquiza tahun 

2017 serta Koutsimani dan Montgomery di Georganta tahun 2019 

menunjukkan bahwa ektroversi memiliki kemungkinan lebih rendah untuk 

mengalami kelelahan emosional dan depersonalisasi.8 ,16  

Telah dilaporkan mengenai hubungan jenis kepribadian ektroversi 

dengan kejadian burnout pada mahasiswa kedokteran tahap pre klinik, namun 

belum banyak diteliti hubungan 2 variabel tersebut pada mahasiswa 

kepaniteraan klinik. 

Penelitian ini juga dapat memberi data mengenai jumlah kejadian 

burnout pada mahasiswa FK UPH yang diduga banyak berkepribadian 

ektroversi. Dengan demikian, pada penelitian ini akan diteliti hubungan antara 

jenis kepribadian ektroversi dengan kejadian burnout pada mahasiswa 

kedokteran tahap kepaniteraan klinik di Fakultas Kedokteran Universitas Pelita 

Harapan (FK UPH). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Walaupun telah dilaporkan mengenai hubungan jenis kepribadian 

ektroversi dengan kejadian burnout pada mahasiswa kedokteran tahap pre-
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klinik, namun belum banyak diteliti hubungan 2 variabel tersebut pada 

mahasiswa kepaniteraan klinik. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Apakah terdapat hubungan antara jenis kepribadian ektroversi yang dinilai 

dengan The Big Five Inventory dan kejadian burnout yang dinilai dengan 

Maslach Burnout Inventory pada mahasiswa kepaniteraan klinik FK UPH? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

1.4.1 Tujuan Umum 

o Mengetahui prevalensi kejadian burnout pada mahasiswa 

kepaniteraan klinik FK UPH 

o Mengetahui gambaran jenis kepribadian mahasiswa 

kepaniteraan klinik FK UPH berdasarkan pembagian 

ektroversi menggunakan The Big Five Inventory 

o Mengetahui ketiga aspek burnout berdasarkan jenis 

kepribadian ektroversi dan non-ektroversi pada mahasiswa 

kepaniteraan klinik FK UPH. 

 

1.4.2 Tujuan Khusus 

Mengetahui hubungan antara jenis kepribadian ektroversi 

yang dinilai dengan The Big Five Inventory dan kejadian burnout 

yang dinilai dengan Maslach Burnout Inventory pada mahasiswa 

kepaniteraan klinik FK UPH. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Akademik 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi baru 

tentang hubungan antara jenis kepribadian ektroversi dengan kejadian 

burnout. 
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1.5.2 Manfaat Praktis 

o Sebagai pengetahuan dan referensi baru mengenai hubungan antara 

jenis kepribadian ektroversi dengan kejadian burnout untuk 

mahasiswa kepaniteraan klinik FK UPH. 

o Sebagai bahan kegiatan belajar-mengajar dan masukan untuk peneliti 

yang akan membuat penelitian yang berkaitan selanjutnya. 


